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3 Sambutan
Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga

Salam Olahraga! Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat dan rakhmat-Nya, buku Bunga Rampai Hasil
Penelitian Pembinaan Olahraga Tahun 2009 ini dapat tersusun.

Adapun tujuan dari penerbitan buku hasil penelitian ini adalah dalam
rangka mendukung pembinaan keolahragaan nasional, khususnya
dalam peningkatan prestasi olahraga nasional. Selain itu, penerbitan buku
ini juga bertujuan untuk menyebarluaskan informasi tentang hasil penelitian
mengenai bagaimana pembinaan beberapa cabang olahraga di daerah yang
telah dilakukan oleh para peneliti dan didanai olch Kementerian Pemuda dan

Olahraga melalui Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, Asisten

Deputi Penerapan 'PTEK Keolahragaan kepada masyarakat akademik dan
praktisi bidang olahraga dan masyarakat luas.

Buku hasil penelitian ini cukup baik memberikan informasi, terutama
terkait dengan pengetahuan yang dibutuhkan oleh para akademisi dan
praktisi di lapansan tentang berbagai informasi yang terkait dengan
pcngembangan keolahragaan nasional.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbangan tenaga dan pemikirannya sehingga mewujudkan
terbitnya buku ini.

Semoga bunga rampai hasil penelitian pembinaan olahraga ini dapat ;
bermanfaat untuk memberikan informasi ilmu pengetahuan dan
teknologi olahraga dan dijadikan referensi penelitian serupa dalam
pembinaan dan pengembangan olahraga di Indonesia. Terima kasih. Salam
Olahraga!

Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga,

Prof. Dr. Djoko Pekik Irianto, M.Kes., AIFO.
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PENDAHULUAN

Posisi dan peran olahraga sangat strategis  bagi kehidupan
hermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pengelolaan olahraga tidak

mungkin dilakukan oleh saty lembaga secara parsial tanpa terdapat
keterkaitan berbagai pihak atau, lembaga lainnya. Diperlukan semacam
jaringan koordinasi (coordination networking) antara berbagai lembaga,
dalam skala nasional (Wahyudi dalam Forum Olahraga, 2000: 42).
Prestasi tinggi merupakan tantangan ba
Namun. demikian dalam beberapa tahun ter
lambat laun surut sampai pada titik nadir, ki
nasional mengalami stagnasi-bergerak ditempat dan kehilangan arah
sehingga  “political will” dan “political supporr” pemerintah terkesan
tidak sungguh-sungguh (Forum Olahraga, 2001:3). Hal inj dapat dilihat
dari peringkat Indonesia di Asian dan SEA Games pada Tabel 1.

gi dunia olahraga nasional.
akhir ini, prestasi olahraga
nerja pembangunan olahraga

Tabel 1. Prestasi Indonesia di Asian Dan SEA Games Pada Lima Kali

: - Terakhir Keikutsertaan. i
E No. : Asian Games Sea Games___ ln a0
Tahun Peringkat Tahun Peringkat

1 2006 22 2007 4

2 2002 14 2005 5

3 1098 ‘ 1 2003 3

4 1994 1 2001 3

5 1990 7 1999 3
Sumber: Toho Cholik Muthohir (2009:17) : e

Pelatih dan atlet harus dapat memanfaatkan perkembangan ilmu

- pengetahuan dan teknologi  (IPTEK) agar mencapal prestasi  yang
- maksimal. Aplikasi IPTEK pada semua tahap pembinaan. Isy penerapan
IPTEK pada sistem pembinaan olahraga telah Jama berkembang

- ditengah-tengah masyarakat olahraga Indonesia. Pada tataran praksis,




penerapan IPTEK dalam olahraga masih sangat jauh dari harapan. Semua
pihak yang terlibat dalam proses pembinaan olahraga belum mampu
menerapkan IPTEK secara maksimal, seperti: penggunaan alat-alat
analisis biomekar.i'.a olahraga yang masih terbatas. Hal ini dipicu oleh
kurangnya pengetahuan para pelatih dalit akan pentingnya IPTEK dalam
usaha mencapai prestasi optimal.

Karate merupakan salal satu cabang olahraga beladiri yang secara
nasional diakui oleh Komite Olahraga Nasional Indoensia (KONI)
melalui - keanggotaan Federasi Olahraga Karate Indonesia (FORKI)
sebagai induk organisasi olahraga bela diri tersebut. Pada multieven
olahrapa seperti Sea Games dan Asian Games, olahraga bela diri karate
senantiasa menyumbangkan medali bagi kontingen Indonesia. Pada
cabang olahraga bela diri karate, pelatih-pelatih harus memiliki
kemampuan yang berbeda dalam mengimplementasikan ilmu  yang
mereka miliki, kepada atlet yang ada pada dojo tersebut. Kemampuan
yang dimiliki olch pelatih sangat berpengaruh terhadap peningkatarn
prestasi. Kemampuan tersebut meliputi: (1) penguasaan tehnik karate, (2)
latar belakang pendidikan, (3) sertifikasi kepelatihan, dan (4) penerapan
IPTEK dan penguasaan peraturan/penilaian pertandingan.

Atlet karate yang ikut serta dalam latihan memiliki motivasi yang
berbeda-beda. Sebagian besar atlet yang ikut serta dalam latihan ingin
menguasai teknik-teknik karate sebagai beladiri, yang menjadi modal
dalam pergaulan sehari-hari. Ada pula atlet yang ikut serta dalam latihan

~ karena memiliki motivasi ingin berprestasi dalam cabang olahraga

tersebut. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki karateka
ang berprestasi pada tingkat nasional, tetapi belum dapat berprestasi
ada tingkat Asia atau Internasional. Atlet-atlet tersebut, merupakan hasil
“binaan di dojo karate yang ada di DIY. Atlet karate tidak pernah lagi
~ berprestasi pada tingkat nasional maupun tingkat internasional. Sebagai
- bukti, pada PON XIV 2004 di Palembang dan PON XV 2008 di
- Kalimantan Timur, atlet karate DIY tidak menyumbangkan medali sama
' sckali bagi kontingen PON DIY. Hanya pada Pra PON tahun 2007
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